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ABSTRAK 

 

Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi. Pemilu sebagai 

satu wadah untuk memilih wakil rakyat. Demokrasi yang notabene pemerintahan 

dari rakyat, untuk rakyat, oleh rakyat merupakan keniscayaan bahwa wakil rakyat 

sangat diperlukan. Tahun 2004, untuk pertama kalinya dilaksanakan Pemilu DPD. 

Tahun 2004 untuk pertamakalinya GKR Hemas mencalonkan diri sebagai anggota 

DPD. Pada tahun 2009 dan tahun 2014, GKR Hemas juga mencalonkan diri 

sebagai anggota DPD dan selama tiga periode masa kerja tersebut GKR Hemas 

selalu memenangkan Pemilu DPD dengan perolehan suara tertinggi. Kemenangan 

GKR Hemas selama tiga kali berturut-turut dengan perolehan suara tertinggi 

inilah yang menjadi daya tarik peneliti untuk meneliti, mengapa Preferensi 

masyarakat DIY menjatuhkan pilihannya kepada GKR Hemas.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian yang 

langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian 

yang menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan 

data-data numerik atau angka yang diperoleh di lapangan. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuisioner, yakni menyeber pertanyaan kepada responden 

yang memenuhi syarat sebagai objek penelitian. Penentuan jumlah responden 

dihitung dengan menggunakan Rumus Slovin. Setelah data diperoleh kemudian 

dioleh dengan metode analisis data statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah 

metode analisa data berdasarkan dari angka-angka yang diperoleh dari lapangan 

dan diolah dalam bentuk diagram, kemudian di deskrisikan dan di analisis 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dari penelitian. 

Berdasarkan analisis data, preferensi masyarakat DIY terhadap GKR Hemas 

di dasari pada ketertarikan masyarakat DIY terhadap faktor kinerja dari GKR 

Hemas. Hal ini terbukti dengan perolehan hasil kuisioner faktor kinerja lebih 

tinggi prosentasenya dibanding dengan faktor non kinerja. Tetapi prosentase 

sistem budaya (faktor non kinerja) terbilang tinggi, yakni 89%. Hal ini 

menandakan bahwa dalam memilih GKR Hemas, masyarakat DIY lebih 

mendahulukan emosionalnya daripada rasionalitasnya. Terlihat dari hasil 

penelitian, bahwa 74% memilih GKR Hemas berdasarkan rasionalitasnya. 

Kata kunci: Demokrasi, Pemilu, DPD, Preferensi, GKR Hemas, 

Masyarakat DIY. 

 

 

 



vi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alȋf Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bȃ‟ B Be ب

 Tȃ‟ T Te ت

 Sȃ‟ Ŝ es (dengan titik di atas) ث

 Jȋm J Je خ

 Hȃ ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Khȃ‟ kh Ka dan ha ج

 Dȃl D de د

 Zȃl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rȃ‟ R er ر

 zai Z zet ز

 Sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 sȃd ṣ es (dengan titik di bawah ) ص
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 dȃd ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 tȃ‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zȃ‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظع

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G ge غ

 fȃ‟ F ef ف

 qȃf Q qi ق

 kȃf K ka ك

 lȃm L „el ل

 mȋm m „em م

 Nûn N „en ن

 wȃwû w w و

 hȃ‟ H ha ه

 Hamzah ‟ apostrof ءي

 yȃ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis Ahmadiyyah  احَْمَدِيَّة

C. Ta’Marbutah Di Akhir Kata 

1. Bila dimantika ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jamȃ‟ah  جَمَاعَة
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2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

 ‟ditulis karamȃtul-auliyȃ كَرَامَةُ الْْوَْنيِآَء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

a panjang ditulis ȃ, i panjang ditulis ȋ, dan u panjang ditulis û, nasing-

masing dengan tanda (-) hubung di atasnya 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah dan yȃ‟ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis Bainakum بيَْنكَُم

2. Fathah dan wȃwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis Qaul قوَْل

G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 

Apostrof 

 ditulis A’antum أأَنَْتمُْ 

 ditulis Mu’annaś مُؤَنَّج

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ȃn انْقرُْآن

 ditulis Al-Qiyȃs انْقيِاَس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya. 

 ’ditulis As-samȃ  اسََّمَاء
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 ditulis Asy-syams  انَشَّمْس

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

 ditulis Żawi al-furûd ذَوِى انْفرُُض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis ahl as-Sunnah  اهَْمُ انسُنَّة

سْلََم شَيْخُ  الِْْ   ditulis Syaikh al-Islȃm atau Syaikhul-Islȃm 
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MOTTO 

Q.S. Adh-Dhuha: 5 

ىك ربك فترضيو لسى ف يعط  

“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, sehingga engkau 

merasa puas” 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang menganut sistem pemerintahan Demokrasi. 

Konsep demokrasi secara umum merupakan pemerintahan dari, oleh dan untuk 

rakyat.
1
 Berbicara mengenai demokrasi tak bisa lepas dari Pemilihan umum 

(Pemilu). Pemilu merupakan suatu perwujudan dari sistem demokrasi yang dianut 

oleh suatu negara. Pemilu dijadikan sebagai wadah kontrak politik rakyat untuk 

memilih wakilnya di lembaga negara, legislatif atau eksekutif. 

Pemilihan umum tahun 2004 adalah pemilihan umum dengan sistem 

baru. Pemilu tersebut tidak hanya untuk memilih anggota DPR, DPRD Provinsi 

dan DPRD Kabupaten/Kota, tetapi juga untuk memilih anggota Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD).
2
 Jadi, tahun 2004 adalah tahun pertama diadakannya 

pemilu untuk menentukan anggota DPD. 

Wakil rakyat merupakan suatu keniscayaan di dalam negara yang 

menganut sistem demokrasi. Mulai tahun 2004 Indonesia memiliki empat dewan 

tertinggi di negara. Salah satu dari empat dewan tertinggi tersebut adalah Dewan 

Perwakilan Daerah (DPD). DPD memiliki tugas yang penting di dalam sistem 

pemerintahan. DPD bertugas mewakili daerahnya bukan rakyatnya. DPD 

                                                           
1
 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar ilmu politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), Hal 105. 

2
 Mohammad Najib,  Pemilu 2004 dan Eksperimentasi Demokrasi Pengalaman 

Lapangan Atas Dinamika dan Problem Pelaksanaan Pemilu 2004 di DIY, (KPU PROVINSI DIY, 

2005), Hal. 3 
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merupakan badan legislatif negara yang dalam pencalonan anggota legislatif tidak 

perlu manjadi anggota sebuah partai politik. Dengan kata lain, caleg DPD dapat 

berupa perorangan siapa saja yang ingin menjadi DPD tanpa harus menjadi 

anggota sebuah partai politik. 

Dalam hal ini adalah GKR Hemas, sosok yang berhasil memenangkan 

Pemilihan Umum Legislatif DPD DIY selama tiga periode. Diawali pada Pileg 

tahun 2004, GKR Hemas menjadi orang pertama yang menjadi DPD setelah 

memperoleh suara terbanyak pada Pileg 2004. Lima tahun berlalu, tiba saatnya 

Pemilu 2009 dilaksanakan. Pada kesempatan kali itu, GKR Hemas mencalonkan 

diri kembali sebagai anggota DPD masa kerja 2009-2014. Pileg DPD DIY tahun 

2009 diikuti 12 kontestan, yaitu : Drs. H. A. Hafidh Asrom, Cholid Mahmud, H. 

ST, MT, Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Idham Ibty, M. Afnan Hadikusumo, Drs. H. 

R. Anggoro Raharjo, H.Soetarjo Soeryo Goeritno, Bsc, Drs. H. Sugito, M.Si, 

Sulistya, SH, Tigan Solin, SE, dan Wahyu Witomo. 

Daftar pemilih tetap (DPT) pada saat pemilu DPD 2009 sebanyak 

2.751.761. Kemenangan Pileg DPD DIY 2009 diraih oleh GKR Hemas dengan 

perolehan suara sebanyak 941.153, urutan kedua diraih oleh Cholid Mahmud 

dengan perolehan suara sebanyak 181.415, dan urutan ketiga diraih oleh Drs. H. 

A. Hafidh Asrom dengan perolehan suara sebanyak 171.108 suara
3

 (Lihat 

lampiran). Kemenangan GKR Hemas pada Pileg DPD DIY 2009 menjadi 

kemenangan GKR Hemas yang kedua setelah kemenangan yang pertama pada 

masa kerja 2004-2009. 

                                                           
3
 Sumber: KPU Provinsi DIY Tahun 2009. 
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Pileg DPD DIY tahun 2014 dikuti oleh 13 kontestan, sebagai berikut : Drs. 

H. A. Hafidh Asrom, M.M, H.A. Taufiqurrohman, S.Ag, H. Abdul Muhimin, 

Bambang Eko Prabowo, Nsc, S.I.P, H. Cholid Mahmud, M.T, Fairuz Ahmad, 

Fidelis Indriarto, S.Si., M.M, Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Ismarindayani, S.H, 

M.H., CN, Kombes. Pol (Purn). Muhamad Hirsam, S.H, M.Si, M. Afnan 

Hadikusumo, Drs. Sidarto Danusubroto, S.H, dan H. Suratman, M.H. Pileg DPD 

DIY kali ini ada empat caleg incumben
4
, yakni Hafidh Asrom, Cholid Mahmud, 

Gusti Kanjeng Ratu Hemas, dan M. Afnan Hadikusumo.  

Daftar pemilih tetap (DPT) pada saat pemilu 2014 sebanyak 2.723.621. 

Kemenangan Pileg DPD DIY 2014 diraih oleh Gusti Kanjeng Ratu Hemas dengan 

perolehan suara sebanyak 1.017.687, suara terbanyak kedua diraih oleh Hafid 

Asrom dengan perolehan suara sebanyak 158.794 suara, Sebanyak 149.824 suara 

diraih oleh Cholid Mahmud.
5
(Lihat lampiran) 

Kemenangan Gusti Kanjeng Ratu Hemas untuk ketiga kalinya menjadi 

daya tarik tersendiri bagi penulis. Apa yang sebenarnya mengobsesi atau 

mendasari pilihan masyarakat sehingga menjatuhkan pilihannya kepada GKR 

Hemas. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti Preferensi masyarakat 

Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap Gusti Kanjeng Ratu Hemas. 

 

 

                                                           
4
 Caleg Incumben adalah calon legislatif yang sedang menjabat dibadan legislatif dan 

mencalonkan diri kemabli sebagai anggota legislatif untuk masa kerja berikutnya. 

5
 Sumber dari KPU Provinsi DIY Tahun 2014. 
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B. Pokok Masalah 

Adapun pokok masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Mengapa preferensi masyarakat DIY menjatuhkan pilihannya kepada GKR 

Hemas ? 

2. Seberapa besar masyarakat DIY yang menggunakan rasionalitasnnya dalam 

memilih GKR Hemas ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, adapun tujuan dan 

kegunaannya adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan  

a. Menjelaskankan alasan yang mengobsesi preferensi masyarakat DIY 

menjatuhkan pilihannya kepada GKR Hemas. 

b. Menggambarkan seberapa besar masyarakat DIY yang menggunakan 

rasionalitasmnya dalam memilih GKR Hemas. 

2. Kegunaan  

a. Secara Ilmiah 

Penelitian ini berguna sebagai informasi dan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran bagi pembaca. 

b. Secara Terapan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi penelitian 

lain yang berkaitan. 
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D. Telaah Pustaka 

Dari hasil telaah pustaka yang telah peneliti lakukan, peneliti belum 

menemukan penelitian yang secara khusus membahas mengenai preferensi 

masyarakat DIY terhadap GKR Hemas. Peneliti akan menalaah dari berbagai 

sumber literatur yang berkaitan, sehingga pokok permasalahan penelitian ini 

menjadi lebih jelas dan layak untuk diteliti. Dari beberapa literatur yang dipelajari 

oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa literatur yang berkaitan dengan 

penelitian ini diantranya : 

Bab Budaya Politik Indonesia pada buku Politik Indonesia Transisi 

Menuju Demokrasi karya Afan Gaffar,
6
 dikatakan bahwa masyarakat Indonesia 

memiliki budaya politik yang berhierarki tegar, kecenderungan patronage 

(patron-client), dan kecenderungan neo-patrimonalistik. Adanya budaya politik 

berhirarki terlihat pada penggunaan bahasa, misalnya di Jawa terdapat beberapa 

tingkatan mulai dari kromo inggil, kromo madya, sampai ngoko dan ada istilah 

priyayi bagi kalangan penguasa. Kecenderungan patronage (patron-client), 

patron untuk istilah sang pemegang kekuasaan dan client pemegang sumber daya. 

Munculnya sejumlah keluarga priyayi dari kalangan Kraton Yogyakarta, sejumlah 

bupati dari Rembang dan Madiun, merupakan hasil dari pola hubungan 

patronage. Sebelum memasuki dunia pamong praja, mereka biasanya 

disekolahkan di Belanda. Untuk sekolah di Belanda diperlukan dukungan dari 

orang Belanda, baru setelah dalam waktu yang dianggap cukup, mereka akan 

pulang kembali ke Jawa dan menjadi penguasa di daerah asalnya. Kecenderungan 

                                                           
6
 Afan Gaffar, Politik Indonesia Transisi Menuju Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2006, Cet. VI), hal 95. 
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neo-patrimonalistik, kecenderungan ini sangat terasa saat era orde baru 

pemerintahan Soeharto. Dikatakan sebagai neo-patrimonialistik, karena negara  

memiliki atribut yang bersifat modern dan rasionalistik, seperti birokrasi tetapi 

juga memperlihatkan atribut yang bersifat patrimonialistik.  

Buku dengan judul Pemilu 2004 Dan Eksperimentasi Demokrasi 

Pengalaman Lapangan Atas Dinamika dan Problem Pelaksanaan Pemilu 2004 Di 

DIY.
7
 Buku ini membahas mengenai prosedur pelaksanaan pemilu 2004. Pemilu 

2004 menggunakan sistem baru, berbeda dengan pemilu sebelumnya. hal yang 

membuat pemilu 2004 berbeda dengan pemilu sebelumnya adalah pada pemilu 

kali ini masyarakat selain harus memilih DPR RI, DPRD Provinsi dan DPRD 

kabupaten/Kota, masyarakat juga harus memilih Dewan Perwakilan Daerah 

(DPD). DPD adalah sebuah lembaga negara baru sebagai representatif dari 

kepentingan daerah. DPR dan DPD sebagai lembaga perwakilan berbeda 

(representasi kepentingan rakyat dan daerah) pada suatu saat dapat melakukan 

join session, yang kemudian disebut dengan MPR. Dengan demikian, sistem 

kenegaraan Indonesia sedang mengembangkan embrio sistem bikameral, DPD 

adalah padanan dari senator atau majelis tinggi dalam sistem pemerintahan 

Amerika Serikat atau Inggris. 

Skripsi karya Fera Hariani Nasution dengan judul Perilaku Pemilih Pada 

Pemilihan Gubernur Sumatera Utara Secara Langsung Di Kabupaten Labuhan 

Batu (Studi Kasus : di Kelurahan Bakaran Batu, Kabupaten Labuhan Batu), 

2009. Universitas Sumatra Utara. Hasil penelitian dari skripsi ini, disebutkan 

                                                           
7
 Mohammad Najib, Pemilu 2004 Dan Eksperimentasi Demokrasi Pengalaman 

Lapangan Atas Dinamika Dan Problem Pelaksanaan Pemilu 2004 Di DIY, (KPU Provinsi DIY, 

2005). 
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bahwa orientasi kandidat atau kontestan politik dan orientasi isu yang berkambang 

saat kampanye pemilihan umum memeiliki hubungan yang cukup kuat dengan 

perilaku pemilih. 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Karena, teori digunakan untuk memandu kemana arah penelitian yang 

akan dilakukan. Penelitian ini akan membedah masalah menggunakan teori 

pilihan rasional (Rational Choice Theory). 

Teori pilihan rasional merupakan teori politik yang diadopsi dari teori 

ekonomi. Teori ini diciptakan oleh James S. Coleman, teori pilihan rasional 

Coleman tampak jelas dalam gagasan dasarnya bahwa “tindakan seseorang 

mengarah kepada suatu tujuan dan tujuan itu yang juga tindakan ditentukan oleh 

nilai atau pilihan (preferensi)”, tetapi Coleman selanjutnya menyatakan bahwa 

untuk maksud yang sangat teoritis ia memerlukan konsep yang lebih tepat 

mengenai aktor rasional yang berasal dari ilmu ekonomi yang melihat aktor 

memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau yang memuaskan 

keinginan dan kebutuhan mereka.
8
 

Preferensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan (hak 

untuk) didahulukan dan diutamakan daripada yang lain; prioritas; pilihan; 

kecenderungan; kesukaan.
9
 Dalam kamus ekonomi, Preferensi diartikan sebagai 

                                                           
8
 George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2012), Edisi ke-8. Hal.394. 

9
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Naisonal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai pustaka, 2005),  Edisi ke-3. Hal. 894. 
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pilihan-pilihan (choices) yang dibuat oleh para konsumen atas produk-produk 

yang dikonsumsi.
10

 

Preferensi dalam bukunya Ramlan Surbakti dirumuskan sebagai aspek 

kesukaan dengan pelaksanaan politik semisalnya pemilu. Preferensi politik dapat 

disimpulkan sebagai sisi seseorang dimana dia memiliki kecenderungan dan 

kesukaan terhadap suatu pelaksanaan aktivitas politik bisa itu berupa pemilu, 

pengambilan keputusan, berperan aktif dalam pemerintahan dan sebagainya. 

Dari pemaparan di atas, preferensi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kecenderungan aktifitas politik yang dilakukan oleh masyarakat DIY 

dalam menjatuhkan pilihannaya kepada GKR Hemas saat Pileg DPD 2004, 2009, 

dan 2014. Perolehan suara pada Pileg 2004, 2009, dan 2014 yang selalu diurutan 

nomor satu menandakan bahwa kecenderungan masyarakat DIY lebih bayak 

menjatuhkan pilihannya GKR Hemas. 

Singkatnya, teori pilihan rasional membedah alasan seseorang untuk 

melakukan tindakan dalam menentukan pilihan atau memutuskan keputusan 

berdasarkan rasionalitasnya. Dimana seseorang tersebut beranggapan bahwa 

pilihannya tersebut dapat menguntungkannya. Seseorang memutuskan memilih 

kandidat tertentu setelah mempertimbangkan untung ruginya sejauh mana 

program-program yang ditawarkan oleh kandidat kepada pemilih tersebut nilai 

menguntungkan dirinya, atau sebaliknya malah merugikan. Para pemilih akan 

cenderung memilih kandidat yang kerugiannya paling sedikit dan keuntungan 

yang maksimal.  

                                                           
10

 Christoper Pass & Bryan Lowes, Collins Kamus Lengkap Ekonomi, ( Jakarta: 

Erlangga, 1998), Edisi ke-2. Hal.497. 
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Saat menentukan untung rugi yang menjadi konsekuensi atas pilihan 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat. Faktor tersebut dapat 

berasal dari dalam diri masyarakat dan faktor dari luar masyarakat tersebut. Faktor 

dari dalam yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain adalah 

rasionalitas masyarakat. Faktor luar yang dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan diantaranya sistem norma budaya, sistem sosial, sistem politik. 

F. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang terjun langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian 

kuantitatif deskriptif yakitu penelitian yang bertujuan hanya 

menggambarkan keadaan gejala sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-

hubungan yang ada.
11

 Penelitian kuantitatif deskriptif menjelaskan 

fenomena yang terjadi di masyarakat dengan menggunakan data-data 

numerik atau angka yang diperoleh di lapangan. Dari fenomena tersebut 

diteliti dan dianalisis kemudian mendapatkan kesimpulan dari fenomena 

yang terjadi. Beberapa poin penting yang dielaborasi untuk mendapat 

                                                           
11

 Prof.Dr.H.M. Burhan Bungin, S.Sos., M.Si, Metodelogi Penelitian Kuantitatif 

komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2013),  Edisi kedua. Hal.181. 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang penelitian kuantitatif
12

, adalah 

sebagai berikut : 

a. Poin pertama adalah menjelaskan fenomena. Dalam penelitian ini yang 

menjadi fenomena adalah kemenangan GKR Hemas untuk ketiga 

kalinya pada Pemilihan Legislatif Dewan Perwakilan Daerah 

Yogyakarta. 

b. Poin kedua adalah data numerik atau dalam bentuk angka-angka. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan adalah perolehan suara GKR Hemas 

pada Pemilihan Legislatif Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Istimewa 

Yogyakarta pada Pileg 2014 di tiap Kabupaten/Kota di DIY dan data 

numerik dari hasil kuisioner yang telah disebar. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh melalui dua 

sumber utama. Sumber tersebut berasal dari: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang 

diteliti. Data itu dikumpulkan melalui kuisioner atau angket yang disebar 

ke beberapa wilayah yang menjadi lokasi penelitian dan di isi oleh 

responden yang menjadi objek peneliti. Selain itu, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada responden penelitian guna memperkuat kuisioner. 

                                                           
12

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), Hal.50. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data kedua yang dapat digunakan 

untuk mendukung penelitian ini. Data sekunder dari penelitian ini 

diperoleh melalui pustaka yang ada, yakni berupa buku, artikel, koran, 

majalah, jurnal, ataupun literatur yang berkaitan langsung dengan 

penelitian ini. 

c. Metode Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakam yakni dengan statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif dipergunakan untuk mengorganisasikan dan 

meringkas data numerik yang diperoleh dari hasil pengumpulan data di 

lapangan, dalam bentuk tabulasi data, presentasi yang diwujudkan pada 

grafik-grafik atau gambar-gambar, serta perhitungan-perhitungan 

deskriptif, sehingga dapat diketahui ciri-ciri khusus dari data tersebut.
13

 

Data yang telah diolah kemudian disajikan dan dianalisis, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari analisis data yang telah disajikan. 

d. Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah keseluruahan obyek penelitian baik terdiri dari 

benda nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang merupakan sumber 

                                                           
13

 Bambang Soepeno, Statistik Terapan Dalam Pnelitian Ilmu-Ilmu Sosial dan 

Pendidikan. , (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Hal. 1. 
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data dan memiliki karakter tertentu dan sama.
14

 Populasi dari penelitian ini 

adalah masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang telah 

mengikuti pilihan legislatif (Pileg) Dewan Perwakilan Daerah ,dan 

menjatuhkan pilihannya kepada GKR Hemas. 

Dari data yang diperoleh dari KPU DIY bahwa penduduk 

Provinsi DIY pada tahun 2014 yang terdaftar sebagai pemilih tetap di KPU 

DIY sebanyak 2.723.621 jiwa. 

Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang 

sama dari objek yang merupakan sumber data.
15

 Teknik pengambilan 

sampel dengan teknik Sampling Insedental. Pengambilan sampel dengan 

teknik Sampling Insedental yakni penentuan sampel penelitian 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insedental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang 

orang yang kebetulan ditemui itu cocok dan memenuhi syarat sebagai 

sumber data.
16

 Dapat dikatakan memenuhi syarat sebagai sumber data 

apabila orang tersebut terdaftar sebagai DPT, telah mengikuti Pileg DPD 

(tidak golput), dan menjatuhkan pilihannya kepada GKR Hemas. 

                                                           
14

 Ibid. Hal. 47. 

15
 Ibid. Hal. 50. 

16
 Prof. DR. Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 

Cet ke-23. Hal. 67. 
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a) Teknik Menentukan Besarnya Sampel 

Sampel yang dijadikan objek penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan Rumus Slovin. 

          n= 
 

     
 

n= sampel yang dibutuhkan 

N= jumlah populasi 

e=margin of eror 

Menggunakan rumus Slovin diatas, maka dapat diperoleh 

jumlah sampel sebagai berikut :  

n=
         

                
 

n=
         

          
 

n=399, 9412633 

n=400 

Jadi, sampel yang diperoleh dengan margin of eror 5% 

sebanyak 400 responden. 

Empat ratus (400) responden tersebut tersebar di empat (4) kabupaten dan 

satu (1) kota. Adapun banyaknya responden  tiap kabupaten/kota dapat dilihat 

pada tabel 1.1 sebagai berikut : 
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Tabel. 1.1 : Jumlah Responden Tiap Kabupaten/Kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari sebaran responden tiap kabupaten di atas, kemudian dibagi lagi 

menjadi tiap kecamatan. Sehingga tiap kecamatan mendapat jatah responden 

sesuai jumlah kepadatan penduduk tiap kecamatan di kabupaten tersebut.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan, pendahuluan menguraikan latar 

belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

No. 

 

Kabupaten/ 

Kota 

 

Sebaran 

Responden 

Kabupaten/Kota 

 

Jatah laki-laki dan 

perempuan 

 

Laki-laki Perempuan 

1. Kulonprogo 49 24 25 

2. Bantul 105 51 54 

3. Gunung Kidul 87 42 45 

4. Sleman 114 55 59 

5. 

Kota 

Yogyakarta 

45 22 23 

Jumlah 400 194 206 



15 

 

Bab kedua membahas teori dan kerangka konsep yang digunakan dalam 

penelitian. 

Bab ketiga menyajikan data preferensi masyarakat DIY terhadap GKR 

Hemas. 

Bab keempat berisi analisis data yang telah disajikan pada bab tiga dan 

kaitannya dengan Teori Pilihan Rasional (Rational Choice Theory) dan Islam. 

Bab kelima yakni penutup. Penutup berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan ditarik dari penjabaran analisa data sebagai jawaban dari pokok 

masalah yang telah diuraikan pada bab pertama. Saran berupa masukan untuk 

peneliti atas penelitiannya atau kepada pihak yang terkait dalam tema penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan dari uraian yang telah disajikan pada bab I hingga bab IV 

penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal, baik berupa masalah teoritis, 

teknik penulisan, temuan data, pengolahan data, maupun pengalaman baru selama 

menjalani penelitian. Sehingga dapat diperoleh berbagai kesimpulan dan saran, 

yakni: 

A. Kesimpulan 

Preferensi masyarakat DIY terhadap GKR Hemas secara garis besar didasari 

pada ketertarikan masyarakat DIY terhadap kinerja GKR Hemas. Kinerja GKR 

Hemas selama berkiprah di dunia sosial kemasyarakatan dan politik dinilai 

memberikan banyak keuntungan kepada masyarakat. Prosentase masyarakat DIY 

yang menggunakan rasionalitasnya dalam memilih GKR Hemas adalah 74%. 

Prosentase rasionalitas lebih rendah dibanding dengan sistem norma budaya pada 

faktor non kinerja, sistem norma budaya memperoleh prosentase 89%. Hal ini 

menandakan bahwa masyarakat DIY  lebih  pada emsional saat menentukan 

pilihannya daripada rasionalnya.  

B. Saran 

Penelitian ini masih terdapat celah yang dapat menjadi bahan penelitian lain. 

Saran ditujukan kepada masyarakat DIY agar lebih rasionalitas lagi dalam 

memilih pemimpin. Agar pemimpin yang terpilih benar-benar pemimpin yang 

layak dan sesuai memegang jabatan sebagai pemimpin. Sehingga dapat 

memberikan kemajuan yang baik pada masyarakat dan daerah yang dipimpin. 
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F. CONTOH SOAL KUISIONER 

Nama  : 

Umur : 

1. Apakah anda memeilih GKR Hemas karena anda warga DIY (Jogja) ? 

a. Ya  

b. Tidak  

2. Apakah anda memilih GKR Hemas Karena Beliau adalah Ratu di kerajaan 

Ngayogyakarta Hadiningrat ? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalah istri gubernur 

DIY ? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan kebijakan yang 

dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja GKR Hemas 

sebelum dan saat menjabat ? 

a. Ya 

b. Tidak 



G. HASIL KUISIONER 

1. Kabupaten Kulonprogo 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena anda warga DIY 

(Jogja) ? 42 7 

2.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalah 

Ratu ? 24 25 

3. 

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalahistri 

dari gubernur DIY ? 17 32 

4.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan 

kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 42 7 

5.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja 

GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 44 5 

 

2. Kabupaten Bantul 

 

 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena anda 

warga DIY (Jogja) ? 93 12 

2.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau 

adalah Ratu ? 72 33 

3. 

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau 

adalahistri dari gubernur DIY ? 48 57 

4.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi 

dan kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi 

anda ? 66 39 

5.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat 

kinerja GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 56 49 



3. Kabupaten Gunungkidul 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena anda warga DIY 

(Jogja) ? 81 6 

2.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalah 

Ratu ? 66 21 

3. 

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau 

adalahistri dari gubernur DIY ? 52 35 

4.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan 

kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 69 18 

5.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja 

GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 72 15 

 

4. Kabupaten Sleman 

 

 

 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena anda warga DIY 

(Jogja) ? 100 14 

2.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalah 

Ratu ? 76 38 

3. 

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalahistri 

dari gubernur DIY ? 65 49 

4.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan 

kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 38 31 

5.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja 

GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 89 25 



5. Kabupaten/Kota Yogyakarta 

 

6. Provinsi DIY 

 

 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena anda warga DIY 

(Jogja) ? 39 6 

2.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalah 

Ratu ? 34 11 

3. 

Apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalahistri 

dari gubernur DIY ? 25 20 

4.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan 

kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 28 17 

5.  

Apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja 

GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 35 10 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. 

apakah anda memilih GKR Hemas karena anda warga DIY 

(Jogja) ? 355 45 

2. apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalahRatu ? 272 128 

3. 

apakah anda memilih GKR Hemas karena Beliau adalahistri 

dari gubernur DIY ? 207 193 

4. 

apakah anda memilih GKR Hemas karena visi misi dan 

kebijakan yang dibuat sesuai dengan ideologi anda ? 288 112 

5. 

apakah anda memilih GKR Hemas karena melihat kinerja 

GKR Hemas sebelum dan saat menjabat ? 296 104 
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